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ABSTRAK 

Tujuan dilakukan studi ini ialah guna menganalisis proses Stuffing serta faktor Disiplin Kerja dalam 

mempengaruhi kinerja karyawan di PT. Berkat Agung Indonesia yang bertempat di Desa Leran Kulon, 

Kecamatan Palang, Kabupaten Tuban. Digunakan pendekatan secara kuantitatif dan metode survei pada 

penelitian yang dilakukan. Responden penelitian adalah 32 karyawan yang terlibat secara langsung dalam 

kegiatan stuffing dan mengisi kuesioner yang telah disusun. Setelah data dikumpulkan, kemudian dianalisis 

dengan regresi linier berganda berbantuan SPSS. Dari hasil studi didapatkan, variabel Stuffing terbukti 

memberikan pengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan, sebagaimana ditunjukkan melalui besar T-hitung 

3.772 > T-tabel 2.045 serta sig. 0.001 < 0.05. Selanjutnya, variabel Disiplin Kerja juga terbukti berpengaruh 

secara signifikan pada nilai thitung 2,926 melebihi ttabel serta sig. 0,007 < 0,05, sehingga disimpulkan Stuffing 

dan Disiplin Kerja bersama-sama mempengaruhi secara nyata kinerja karyawan yang ditunjukkan dengan nilai 

F-hitung 11,398 dan signifikansi 0,000. Dari temuan tersebut dapat disimpulkan bahwa kedua faktor sama-

sama berkontribusi dalam meningkatkan kinerja, namun proses stuffing memberikan pengaruh yang lebih 

dominan. Dengan demikian, peningkatan kualitas stuffing akan berbanding lurus dengan peningkatan 

kemampuan kerja karyawan. 

  

Kata Kunci: Proses Stuffing; Disiplin Kerja; Kinerja Karyawan. 

 

PENDAHULUAN 

Di era globalisasi yang ditandai dengan meningkatnya arus perdagangan internasional, 

distribusi barang memegang peranan vital dalam menjaga kelancaran rantai pasok. Baik produsen 

maupun konsumen mengharapkan produk yang tidak hanya aman tetapi juga memiliki kualitas 

terjamin. Oleh sebab itu, efektivitas sistem logistik, terutama pada aspek pengemasan dan 

pengangkutan, menjadi faktor kunci yang menentukan keberhasilan suatu distribusi (Heizer et al., 

2020) untuk mencapai tujuan tersebut, setiap perusahaan dituntut mematuhi standar manajemen 

mutu serta memastikan keamanan produk sepanjang proses logistik (Gaspersz, 2018). 

Dalam praktik industri modern, penggunaan kontainer sebagai sarana pengiriman jarak jauh 

sudah menjadi standar umum. Kontainer yang sesuai standar internasional mampu memberikan 

perlindungan optimal terhadap barang selama perjalanan Studi et al., (2024). Namun demikian, 

tahapan stuffing yakni proses penataan dan pemuatan brang ke dalkam kontainer memgang peranm 

yang sangat penting. Jika tahap ini dilakukan tidak secara tepat, resiko kerusakan barang meningkat 

dan dapat menimbulkan biaya tambahan melalui reverse liogistic (Zai et al., 2023). Oleh karena 

itu, perusahaan harus mampu mengelola stuffing secara efektif dan efisien untuk oleh karena itu,  

perusahaan perlu mengelola stuffing dengan lebih efektif dan efisien agar produk sampai ke tangan 

konsumen dalam kondisi terbaik (Syukur, 2021). 

Selain aspek teknis, keberhasilan distribusi juga sangat dipengaruhi oleh faktor sumber daya 

manusia, khusunya kedisiplinan kerja. Disiplin karyawan tercermin melalui kepatuhan terhadap 

prosedur operasional, kedatangan tepat waktu, serta konsisten dalam melaksanakan tugas yang 

diberikan ( Pelni et al., 2021; Robbins & Judge, 2017). Peneapan disiplin yang baik berkontribusi 

pada meningkatnya produktivitas sekaligus menekan kemungkinan kesalahn dalam rantai logistik, 

termasuk dalam proses stuffing maupun pengiriman barang (Sari & Rahman, 2020). 

PT. Berkat Agung Indonesia, sebuah perusahaan yang mengolah dan mengekspor makanan 

laut beku, menghadapi masalah dalam menerapkan disiplin kerja dan mengelola proses stuffing. 

Hasil observasi menunjukkan bahwa barang masih ditempatkan dengan tidak tepat dalam kontainer 
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dan bahwa karyawan tidak mengikuti prosedur prosedur standar (SOP), yang berdampak pada 

kinerja pengiriman. Selain itu, masalah armada dan suhu kontainer yang tidak sesuai standar 

menghambat distribusi (Listanti, 2020). 

Selain menerapkan sistem stuffing yang memenuhi standar logistik, perusahaan harus 

menciptakan budaya kerja yang disiplin melalui pelatihan, pengawasan, dan sistem sanksi yang 

jelas (Mangkunegara, 2021; Handoko, 2019). Karyawan yang disiplin lebih mampu melakukan 

pekerjaan secara konsisten, yang meningkatkan kinerja dan produktivitas organisasi (Cahyo, 2022; 

Muliati & Budi, 2021). 

Berdasarkan kondisi tersebut, studi ini dirancang untuk menganalisis proses Stuffing dan 

Disiplin Kerja apakah berpengaruh terhadap kinerja karyawan pada PT Berkat Agung Indonesia. 

Dengan memahami hubungan kedua variabel tesebut, perusahaan diharapkan dapat 

mengembangkan strategi pengaturan sumber daya manusia dan logistik yang lebih efektif guna 

menambah efesiensi serta kepuasan pelanggan. 

 

METODE PENELITIAN 

Studi ini dilakukan dengan pendekatan kuantitatif guna menilai pengaruh proses Stuffing 

dan Disiplin Kerja pada kinerja karyawan. Responden penelitian berjumlah 32 orang karyawan PT. 

Berkat Agung Indonesia yang terlibat secara langsung dalam aktivitas stuffing. Digunakan alat 

pengumpulan data yakni kuesioner tertutup berdasarkan skala likert, yang berfungsi untuk mengukur 

persepsi responden pada setiap variabel penelitian. Dilakukan uji validitas dan reliabilitas sebelum 

hipotesis diuji guna memastikan instrumen mampu memberikan data yang akurat dan konsisten. 

Guna mengenali pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen dilakukan analisis 

regresi linier berganda. Uji hipotesis yang diterapkan meliputi uji T dan uji F, pengaruh sebagian 

dianalisis dengan uji t, sementara pengaruh bersama-sama dianalisis menggunakan uji f. Pengolahan 

data dilakukan engan menggunakan SPSS versi 26. Hasil respons responden pada tiap indikator 

variabel juga divisualisasikan, sehingga mampu memberikan gambaran yang lebih menyeluruh. 

Seluruh rangkaian analisis dilakukan dengan menjaga objektivitas serta validitas instrumen agar 

temuan penelitian dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji Validitas 

Salah satu teknik yang umum dipakai dalam menguji validitas instrumen adalah korelasi 

Pearson Product Moment (Ghozali, 2021). Melalui metode ini, diuji keterkaitan antara nilai tiap 

butir pernyataan dengan total skor keseluruhan. Berdasarkan uji dua arah item dinyatakan valid 

pada sig. 0.05 jika r-hitung lebih besar sama dengan r-tabel. Artinya, pernyataan tersebut mampu 

merepresentasikan konstruk yang ingin diukur sehingga dapat berfungsi sebagai indikator yang 

sahih pada studi ini. 
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Tabel 1. Data Hasil Pengujian Validitas Item Kuesioner 

 
Ket : 

V = Valid 

TV = Tidak Valid 

Sumber : Data Primer dioalah dengan SPSS V.26. 

Pada Tabel 1. hasil uji validitas didapatkan bahwasanya seluruh item pertanyaan pada semua 

variabel, valid. Hal tersebut terlihat dari nilai rhitung > nilai rtabel sebesar 0,3494. Sehingga, setiap 

butir pertanyaan terbukti mampu mengukur indikator yang dimaksud secara akurat. 

 

 Uji Reliabilitas 

Menurut Ghozali (2021), Salah satu cara yang umum digunakan dalam mengukur reliabilitas 

instrumen adalah melalui perhitungan koefisien Alpha Cronbach. Dilakukan uji reliabilitas guna 

memastikan bahwa kuesioner yang dipakai dalam penelitin bersifat konsisten digunakan sebagai alat 

pengumpulan data. Pada penelitian ini, analisis reliabilitas dioalah dengan bantuan perangkat lunak 

SPSS versi 26. Penilaian reliabilitas inistrumen kemudian ditetapkan berdasarkan kriteria tertentu 

Variabel Pertanyaan Nilai rhitung rtabel Ket 

Proses Stuffing 

(X1) 

Ke-1 0,6697 0,3494 V 

Ke-2 0,5664 0,3494 V 

Ke-3 0,6016 0,3494 V 

Ke-4 0,5653 0,3494 V 

Ke-5 0,7122 0,3494 V 

Ke-6 0,5783 0,3494 V 

Ke-7 0,6004 0,3494 V 

Ke-8 0,5398 0,3494 V 

Ke-9 0,5155 0,3494 V 

Ke-10 0,4834 0,3494 V 

Disiplin Kerja 

(X2) 

Ke-11 0,6463 0,3494 V 

Ke-12 0,5162 0,3494 V 

Ke-13 0,5809 0,3494 V 

Ke-14 0,5550 0,3494 V 

Ke-15 0,6519 0,3494 V 

Ke-16 0,6246 0,3494 V 

Ke-17 0,6541 0,3494 V 

Ke-18 0,5851 0,3494 V 

Ke-19 0,6512 0,3494 V 

Ke-20 0,7261 0,3494 V 

Kinerja Karyawan 

(Y) 

Ke-21 0,7840 0,3494 V 

Ke-22 0,6383 0,3494 V 

Ke-23 0,7124 0,3494 V 

Ke-24 0,6648 0,3494 V 

Ke-25 0,6802 0,3494 V 

Ke-26 0,6922 0,3494 V 

Ke-27 0,5304 0,3494 V 

Ke-28 0,6379 0,3494 V 

Ke-29 0,6892 0,3494 V 

Ke-30 0,6371 0,3494 V 
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sebagaimana ditunjukkan berikut ini: 

Tabel 2. Data Hasil Pengujian Reliabilitas 

 
Ket : 

R = Reliabel 

 Seluruh variabel dalam penelitian ini terbukti reliabel sebagaimana terlihat pada Tabel 2. 

Mengacu pada pedoman yang dikemukakan Sugiyono (2020), pengujian reliabilitas dilakukan 

setelah instrumen dinyatakan valid. Sebutan variabel reliabel jika besar Alpha Cronbach melebihi 

batas minimum 0,60. Dengan demikian, variabel tersebut dianggap telah menunjukkan hasil data 

yang stabil serta bisa dipercaya untuk mendukung analisis dalam studi ini. 

Uji Asumsi Klasik 

1. Uji Normalitas 

  Uji ini digunakan dalam memastikan kenormalan data regresi (Ghozali, 2021). Asumsi dasar 

dalam regresi linear klasik adalah residual harus berdistribusi normal, sehingga pengujian ini 

penting untuk dilakukan. Pemenuhan asumsi tersebut memastikan hasil analisis, khususnya uji t 

dan uji F, dapat diinterpretasikan dengan lebih tepat dan akurat. 

Tabel 3. Data Hasil Uji Normalitas 

 
Dari uji normalitas dengan menggunakan metode Kolmogorov-Smirnov menghasilkan 

bahwa Asymp. Sig yaitu 0,200 > sig. 0,05. Hal tersebut mengindikasikan syarat normal pada model 

regresi terpenuhi dikarenakan residualnya juga normal. Temuan ini juga diperkuat melalui tampilan 

grafik Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual dan histogram, didapat bahwasanya 

distribusi data mengikuti pola yang hampir mendekati garis normal. 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Grafik Plof Normal P-P Regression Standardized Residual. 

Variabel Nilai Croncbach’s Alpha N of Items Ket 

(X1) 0,784 10 R 

(X2) 0,830 10 R 

(Y) 0,885 10 R 

 

N 32 

Normal Parametersa,b Mean 0,0000000 

Std. Deviation 2,99680408 

Asymp. Sig. (2-tailed) 0,200c,d 
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Sebaran data ada pada daerah garis diagonal dan searah dengannya, hal itu menandakan 

bahwa syarat normal model regresi terpenuhi. 

 

Gambar 2. Histogram 
 

Grafik menunjukkan bahwa residual menyebar secara simetris tanpa kecenderungan baik 

ke-kiri maupun ke-kanan, sehingga ditarik kesimpulan bahwasanya distribusi residual bersifat 

normal. 
 

2. Uji Multikolinearitas 

  Bertujuan menganalisis adanya keterkaitan yang sangat tinggi antarvariabel independen 

pada model regresi. Tujuannya ialah memastikan tidak adanya keterkaitan signifikan antar 

variabel independen. Jika variabel independennya saling berkorelasi terlalu tinggi, berarti 

model regresi terindikasi mengalami multikolinearitas. 

 

Tabel 4. Data Hasil Uji Multikolinearitas 

 

Dari Tabel di atas, variabel proses stuffing (X1) dan disiplin kerja (X2), VIFnya 

bernilai 1,000, dan ini masih jauh dari batas maksimum 10. Toleransi untuk kedua variabel 

bernilai 1,000, > 0,1. Model regresi dinyatakan tidak terindikasi multikolinearitas 

antarvariabel independennya berdasarkan hasil temuan ini. 

 
3. Uji Heteroskedastisitas 

   Bertujuan dalam menganalisis adanya perbedaan varian residual data penelitian. 

Pola tertentu atau teratur pada sebaran titik grafik mengindikasikan adanya heteroskedastisitas, 

sedangkan penyebaran acak tanpa pola menandakan bahwa data tidak bermasalah dengan 

heteroskedastisitas. 

 

 

 

 
 

Model Std. Error ß t. Sig. Tolerance VIF 

 (Constant) 8.852  .068 .946   

Proses 

Stuffing 

.148 .524 3.772 .001 1.000 1.000 

Disiplin 

Kerja 

.136 .407 2.926 .007 1.000 1.000 
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Gambar 3. Grafik Scatter Plot 
 

Gambar 3 memperlihatkan bahwa titik-titik data tersebar random serta tidak berpola. 

Hal tersebut menegaskan bahwasanya model regresi yang diteliti tanpa heteroskedastisitas. 

 

Analisis Regresi Berganda 

Regresi linier berganda berfungsi sebagai alat analisis dalam mengukur seberapa besar pengaruh 

variabel independen terhadap variabel dependen dalam penelitian. 

 

Tabel 5. Data Hasil Analisis Regresi Berganda 

Dari data analisis berdasarkan Tabel 5, sehingga ditarik persamaan regresi yakni: 

Y=0,606+0,557X1+0,398X2 

Dengan : Y mewakili kinerja karyawan, X₁ adalah proses stuffing, dan X₂ merupakan disiplin 

kerja. Persamaan di atas ditafsirkan : 

a. Konstanta sebesar 0,606 mengindikasikan bahwasanya kinerja karyawan diperkirakan berada 

pada angka 0,606 apabila variabel stuffing (X₁) dan disiplin kerja (X₂) tidak memberikan 

pengaruh atau bernilai nol. 

b. Koefisien regresi pada variabel stuffing (X₁) yaitu 0,557 menandakan setiap penambahan satu 

satuan di variabel X₁, yang diasumsikan variabel lain konstan, sehingga kinerja karyawan 

dapat bertambah sebesar 0.557. 

c. Koefisien regresi yang terdapat pada variabel Disiplin Kerja (X₂) ialah 0.398 menandakan 

dimana Disiplin Kerja juga berkontribusi dalam meningkatkan kinerja karyawan yakni 

sebesar 0,398. 

Uji Hipotesis 

1. Uji T 

Bertujuan mengukur pengaruh setiap variabel independen, yakni proses Stuffing dan 

Disiplin Kerja, terhadap variabel dependen yang diteliti. 

 

 

 

 

 

Model B Std. Error ß t Sig. 

1 (Constant) .606 8.852  .068 .946 

Proses Stuffing .557 .148 .524 3.772 .001 

Disiplin Kerja .398 .136 .407 2.926 .007 
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Tabel 6. Data Hasil Uji T 

 
Hasil pengujian pada Tabel 6 menunjukkan bahwa variabel proses stuffing memiliki nilai 

signifikansi sebesar 0,001 dengan t-hitung 3,772. Karena nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 

serta Thitung > Ttabel (2,045), sehingga Ho ditolak sedangkan Ha diterima. Hal ini menegaskan 

yaitu proses Stuffing memberikan pengaruh secara signifikan pada kinerja karyawan. 

Sementara itu, variabel Disiplin Kerja memperoleh nilai sig. 0,007 dan thitung 2,926. Dengan 

kriteria yang sama, faktor Disiplin Kerja memiliki pengaruh yang signifikan pada kinerja 

karyawan karena Ho ditolak sedangkan Ha diterima. 

 
2. Uji F 

 Melalui uji F dapat diketahui apakah variabel independen, yaitu proses Stuffing dan Disiplin 

Kerja, berpengaruh simultan pada kinerjanya karyawan. Pengujian ini untuk mengevaluasi 

kuat tidaknya pengaruh variabel independen tersebut terhadap variabel dependen pada model 

regresi. 

Tabel 7. Data Hasil Uji F 
 

 
 Berdasarkan Tabel 7, data uji simultan (uji F) didapatkan signifikansi 0.000 yang 

artinya < 0,05, serta nilai Fhitung sebesar 11,396 artinya melebihi Ftabel 3,33. Dengan demikian, 

disimpulkan Ho ditolak sedangkan Ha diterima. Hal itu membuktikan, proses Stuffing dan 

Disiplin Kerja keduanya berpengaruh signifikan pada kinerja karyawan secara bersama-sama. 
 

3. Uji Koefisien Determinasi 

  Bertujuan mengetahui besarnya kontribusi variabel independen dalam mendeskripsikan 

variasi variabel dependennya. Selain itu, tujuan pengujian ini adalah menilai tingkat 

kemampuan model regresi dalam merepresentasikan hubungan antar variabel penelitian. 

 

Tabel 8. Data Hasil Uji Koefisien Determinasi 
 

 
Berdasarkan Tabel 8, R Square diperoleh nilai 0,440 atau 44,0%. Hal itu artinya variabel 

Stuffing dan Disiplin Kerja secara simultan mampu menguraikan 44,0% variasi kinerja karyawan. 

Sedangkan residunya yakni 56,0% memperoleh pengaruh variabel lain yang tidak dianalisis lebih 

lanjut. 

 

KESIMPULAN 

Pertama, hasil uji parsial menunjukkan bahwa variabel proses stuffing (X1) memperoleh 

nilai signifikansi yaitu 0,001 dan Thitung 3,772 > Ttabel (2,045). Temuan ini menegaskan bahwa 

proses Stuffing memiliki pengaruh secara signifikan pada kinerja karyawan (Y) pada PT. Berkat 

Agung Indonesia. 

Model B Std. Error ß t. Sig. 

1 (Constant) .606 8.852  .068 .946 

Proses Stuffing .557 .148 .524 3.772 .001 

Disiplin Kerja .398 .136 .407 2.926 .007 

 

Model df F Sig. 

1 Regression 2 11.396 .000b 

 

Model R R Square 

1 .663a .440 
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Kedua, variabel disiplin kerja (X2) yang diuji melalui uji t menghasilkan nilai signifikansi 

0,007 dengan t-hitung 2,926, yang juga melebihi t-tabel. Dengan demikian, Disiplin Kerja terbukti 

membawa pengaruh secara signifikan pada kinerja karyawan. 

Ketiga, hasil uji simultan (uji F) diperoleh nilai signifikansi 0,000 yang artinya < 0,05, serta 

nilai Fhitung sebesar 11,396 artinya melebihi Ftabel 3,33. Berdasarkan hal tersebut terbukti 

bahwasanya Stuffing maupun Disiplin Kerja keduanya sangat penting berkontribusi dalam 

memengaruhi kinerja karyawan PT Berkat Agung Indonesia. 

Keempat, apabila dibandingkan berdasarkan nilai t-hitung, faktor stuffing (3,772) memiliki 

pengaruh lebih dominan daripada disiplin kerja (2,926). 

Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan bahwa kinerja karyawan akan meningkat 

apabila proses stuffing dilakukan secara lebih terencana dan optimal. 
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